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Hadirin sidang Jum ’at 
rahimakumullah. 

Esensi iman merupakan dasar 
dalam membangun kokohnya fondasi 
Islam. Seorang Muslim tidak dapat 
masuk surga bila tidak ada keimanan 
sedikit pun dalam hatinya tentang 
Allah. Iman yang dimaksud menurut 
jumhur ulama ialah “Sesuatu yang 
diyakini dalam hati, dinyatakan 
dengan lisan dan dilaksanakan 
dengan anggota badan secara 
konsisten dengan hati yang ikhlas 
(murni) karena Allah I” dan Imam 
Syafi’i pun meriwayatkan atas 
pengertian tersebut. Ibnu Mas’ud 
dan Abdullah berpendapat mengenai 
iman: 



Ibnu Mas’ud berkata: 

“ Keyakinan itu ialah iman yang 
seutuhnya. ” dan Abdullah berkata: 


“Sabar itu sebagian dari iman ”. 

Namun begitu banyak umat Islam 
yang tidak meyakini seutuhnya 
kemurnian agama Allah (Islam) dan 
mengabaikan sebagian syari’at-Nya 
serta semakin lemah konsentrasinya 
terhadap pelajaran dan nilai-nilai ke- 
Islaman karena ada anggapan bahwa 
agama adalah semu dan tidak menjadi 
prioritas bagi masa depan mereka. 
Sungguh seandainya bila kita mau 
lebih teliti lagi, maka cukuplah Allah 
dan Rasul-Nya yang menjadi sumber 
segala ilmu bagi segala aktivitas 
kehidupan ini, Al-Qur’an yang di 
dalamnya berisi peristiwa-peristiwa 
jauh sebelum manusia diciptakan 
hingga peristiwa yang akan datang 
terus menerus terbukti 
kebenarannya dari zaman ke zaman, 
serta menjadi satu-satunya sumber 
hukum yang paling adil, guna 
meyakinkan kebenaran Al-Qur’an 
sebagai kitab Allah bagi yang 
mengkajinya secara istiqamah. Allah 
berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang 
yang mengatakan: “Tuhan kami 
ialah Allah ” kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: 
'Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan 
jannah (surga) yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu"’. 
(Fushshilat: 30). 

Begitupula Hadits yang 
bersumber dari Rasulullah, 


menjelaskan sesuatu yang belum 
tercantum secara khusus dalam Al- 
Qur’an dan sebagian lainnya 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Hadirin shalat jum ’at 
Rahimakumullah. 

Adakah sesuatu yang pantas 
dijadikan sumber ilmu selain dari 
yang Maha Luas Ilmunya ? Dan 
adakah yang pantas menjadi teladan 
selain dari manusia yang berakhlak 
Al-Qur’an Muhammad? Maka sudah 
seharusnya kita meninggalkan 
budaya dan karangan-karangan 
manusia Ahlul Kitab (Yahudi & 
Nashrani) la ’natullah yang tidak lain 
hanyalah kolaborasi antara setan dan 
hawa nafsu. 

Ilmu, iman dan amal merupakan 
salah satu senjata yang tidak boleh 
terpisahkan ketika berhadapan 
dengan musuh Islam, oleh karena 
itulah Allah mewajibkan hamba-Nya 
menuntut ilmu dalam Qur'an surat 
An-Nahl ayat 43: 





“...Maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui. ” 

Demikianpun Rasulullah dalam 
Haditsnya riwayat Ibnu Majah dari 
Anas bin Malik: 



“Menuntut ilmu adalah 
kewajiban atas setiap Muslim. ” 
Setiap Muslim atau yang masuk 
Islam dituntut untuk memiliki Ilmu 
tentang ke-Islamannya agar pantas 
mendapat gelar Mukmin. Ilmu pun 
bukan sesuatu yang mudah dalam 
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mencapainya, betapa banyak umat 
Islam yang terhambat dan terhenti 
hanya karena menghadapi musibah 
ekonomi, bencana alam, kriminal, dst. 
karena itu bersabar dan teruslah 
menuntutnya, karena kesabaran itu 
sebagian dari iman sebagaimana 
perkataan Abdullah. Lalu dengan 
adanya ilmu, baik ilmu keduniaan 
pada umumnya dan Ilmu Agama 
khususnya, maka terjadi pembuktian 
dan timbul yaqin bahwa segala 
sesuatu tidak terjadi dengan 
sendirinya, melainkan ada yang 
Maha Menciptakan dan Maha 
Mengatur, dengan keyakinan inilah 
iman menjadi mantap, jiwa dan 
pikiran menjadi tunduk dan amal-amal 
menjadi tulus dan penuh pengabdian 
kepada Dzat yang Maha Kuasa yaitu 
Allah, barulah seorang Muslim akan 
menyadari Islam secara menyeluruh 
adalah benar dan sempurna. Lantas 
apakah pantas pernyataan bahwa 
umat Islam merupakan umat yang 
terbelakang dengan 
pengetahuannya? 



Khutbah Kedua 
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Hadirin kaum Muslimin 
Rahimakumullah. 

Alangkah buruk pernyataan 
Islamnya seseorang kalau tidak 
disertai keimanan yang dilandasi ilmu 
sebagaimana yang diharapkan Allah 
dan Rasul-Nya, mereka ini termasuk 
orang yang merugi di akhirat kelak. 
Dalam surat An-Nisa’ ayat 59 tadi 
menjelaskan bahwa lunturnya 
keimanan bermula karena umat Islam 
tidak taat terhadap aturan Islam dan 
lebih mementingkan urusan 
dunianya. Sehingga bukan lagi Al- 
Qur’an dan Hadits Nabi yang 
merubah pola pikirnya, tetapi justru 
pola pikir mereka yang merubah Al- 
Qur’an dan Hadits menurut hawa 
nafsunya. Maka, tak jarang mayoritas 
umat menj adi terbelakang dalam hal 
pengetahuan. 

Tentu tidak layak manusia yang 
lemah ini menjadi orang yang 
terlaknat oleh Allah karena sesuatu 
yang mengakibatkan turunnya 
kualitas iman. Maka kita meyakini 
pernyataan Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah: 

“Iman itu bertambah dan 
berkurang (Ibnu Majah). 

Umair bin Jubaib juga 
menegaskan: “Yaitu bila kita 
mengingat-Nya (Allah) dan memiliki 
rasa takut kepada-Nya, maka itulah 
(tanda) bertambahnya iman dan 
apabila kita lalai dan lupa kepada- 
Nya atau mengabaikan-Nya, maka 
itulah berkurangnya iman”. (Kitab 
Mushnaf Ibnu Abi Syaibah). 

Marilah kita tingkatkan 
pemahaman kita terhadap Islam 
melalui majelis-majelis Ilmu Qur’an 
dan Sunnah, serta mengamalkan dan 
memperjuangkan tegaknya 


peraturan-peraturan Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.* 


Doa Penutup 
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HAL 31 


TERTULIS 

2. Mereka tidak lembut 
kepada kaum muslimin 


YANG BENAR 

2. Mereka lembut kepada 
kaum muslimin 
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